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Abstract: Learning chemistry requires practicum which functions to enrich understanding of
chemical materials. Practical practice should ideally be carried out in a laboratory as a
representative place to produce accurate and precise data using validated practical
instructions. This study aims to create a chemistry practicum guide that is designed to be
carried out at home with facilities around the house so that it can function to train student
independence. This research is a product development research in the form of using model
Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate (ADDIE). The resulting product was
validated by 6 material and media expert validators and then tested limited to 15 chemistry
teacher candidate students. The results showed that the practicum instructions obtained an
Aikens score of 0.9 from the validator, which means they are valid and feasible to try out.
Then after conducting trials and student responses, a response of 86% was obtained in the
very good category. Based on the values from the validator and limited trials, these practical
instructions can be used by prospective Chemistry teachers in teaching in the classroom and
at home.

Keywords: Practicum Instructions; Physical Chemistry; Contextual Learning; Development
Research

Abstrak: Pembelajaran ilmu kimia membutuhkan praktikum yang berfungsi memperkaya
pemahaman tentang materi-materi kimia. Pelaksanaan praktikum idealnya dilakukan di
laboratorium sebagai tempat yang representatif untuk menghasilkan data yang akurat dan
presisi dengan menggunakan petunjuk praktikum yang telah divalidasi. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat suatu panduan praktikum kimia yang dirancang agar dapat
dilakukan di rumah dengan fasilitas di sekitar rumah sehingga dapat berfungsi untuk melatih
kemandirian mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk berupa
penggunaan model Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate (ADDIE).
Produk yang dihasilkan divalidasi oleh 6 orang validator ahli materi dan media kemudian
diujicoba terbatas kepada 15 orang mahasiswa calon guru kimia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa petunjuk praktikum yang dibuat mendapatkan nilai Aikens sebesar 0,9
dari validator yang berarti valid dan layak untuk diujicobakan. Kemudian setelah dilakukan
uji coba dan respon mahasiswa, diperoleh respon sebesar 86% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan nilai dari validator dan uji coba terbatas maka petunjuk praktikum ini dapat
digunakan oleh calon guru Kimia dalam pembelajaran di kelas dan di rumah.
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Pengembangan

PENDAHULUAN

Ilmu kimia mempelajari mengenai
materi dan perubahannya dikembangkan
melalui eksperimen karena melibatkan
aspek makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik, sehingga perlu ada penjelasan
fenomena makroskopik yang dapat
dilihat secara nyata (Zidny et al., 2015).
Topik pada Kimia Fisika merupakan
salah satu materi esensial yang perlu
diajarkan secara kontekstual
(Nurhidayah et al.,, 2015), (BeneSova,
2017) agar dapat diimplementasikan
dalam kehidupan nyata khususnya untuk
fenomena yang aktual.

Mata  kuliah  praktikum  kimia
diberikan di semester awal, seperti mata
kuliah praktikum Kimia Dasar, Kimia
Fisika, Kimia Analitik, dan Kimia
Organik merupakan penunjang dalam
rangka menghasilkan lulusan jurusan
yang masuk dalam profil lulusan
Pendidikan Kimia FKIP Untirta yaitu
menjadi calon guru, peneliti, dan
wirausahawan. Mata kuliah praktikum ini
masing-masing bermuatan 1 satuan kredit
semester (SKS) untuk dapat menguasai
aspek psikomotorik yang didukung
dengan aspek kognitif dan afektif

(Ozemir, 2011). Materi-materi praktikum
ini kelak akan diajarkan pula di SMA
sehingga diharapkan mahasiswa memiliki
bekal  kemampuan  dasar  untuk
menjalankan praktikum baik secara nyata
di laboratorium untuk menghasilkan
pengamatan yang akurat dan presisi
(Hasibuan, 2019), maupun jika nanti
mahasiswa dihadapkan dengan kondisi
sekolah yang masih terbatas sarana
berupa alat, bahan, dan tempat
(laboratorium).

Laboratorium sebagai tempat
pembelajaran kontekstual, sangat mendukung
peserta didik untuk menjelajahi dan
mengamati konsep yang abstrak, khususnya
dalam menggambarkan penerapan aspek
kognitif (Baser & Durmus, 2010). Penelitian
Iskandar & Manikowati (2018) menyatakan
bahwa laboratorium juga berfungsi untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik.
Keuntungan lainnya pada penggunaan
laboratorium dalam pembelajaran
kontekstual adalah: (1) peserta didik dapat
menghasilkan karya eksperimen lain (tidak
tekstual) karena waktu dan biaya masih
tersisa; (2) peserta didik dapat
memvisualisasikan  aspek  makroskopik,
submikroskopik, dan tingkat simbolik; (3)
dalam aspek submikroskopik, peserta didik

dapat memberikan  penjelasan  secara
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dinamis; (4) peserta didik mempunyai
kontribusi dengan pemahaman yang cukup
baik pada aspek kimia; dan (5) peserta didik
memiliki motivasi yang kuat dalam belajar
(Herga et al., 2014). Penelitian Chien et al.,
(20006) laboratorium  juga mampu
meningkatkan  kinerja  konseptual dan
pengamatan sehingga peserta didik dapat
memecahkan masalahnya sendiri.

Penelitian Lo et al., (2020) menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual dengan
pemanfaatan barang-barang di rumah pada
praktikum dengan mengembangkan model
pembelajaran yang fleksibel, dengan konsep
campuran di rumah dan laboratorium dapat
menjadikan praktikum berjalan secara nyata.
Dalam  beberapa hal, praktikum di
laboratorium agak sulit untuk dilaksanakan.
Untuk mengatasi hal ini, maka dengan
peralatan dan bahan di sekitar rumah dapat
menjadi alternatif dalam melaksanakan
praktikum yang memadai (Anis & Anwar,
2020). Hal ini harus ditunjang dengan adanya
panduan yang terstandar dan kontekstual.
Dengan pembelajaran praktikum secara
kontekstual ini, diharapkan mahasiswa dapat
berinteraksi secara aktif, tertarik mereka
dalam belajar, dan memahami konsep secara
utuh (Abdelrazeq, 2016). Selain itu, hal ini
dapat melatih kemandirian dan kreativitas
mahasiswa dalam memecahkan masalah
untuk  menghubungkan teori  dengan
fenomena sehari-hari (Ragulina, 2014).
Untuk dapat melaksanakan praktikum yang
bertujuan pada capaian pembelajaran ini,

diperlukan media pembelajaran berupa
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petunjuk praktikum yang mudah digunakan
dan sesuai dengan sumber daya yang ada di
rumah. Dari berbagai fenomena tersebut,
dibuatlah pertanyaan penelitian ini adalah
bagaimana  mengembangkan  petunjuk
praktikum yang dapat dilaksanakan di rumah
untuk melatih kemandirian mahasiswa

Pendidikan Kimia FKIP Untirta?

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan (research
and development/R&D) yang digunakan
untuk menghasilkan media tertentu
dengan menguji  kelayakan media
tersebut  (Sugiyono, 2010). Produk
berupa petunjuk Praktikum Kimia Fisika
untuk mahasiswa semester 4 dan 5
jurusan Pendidikan Kimia Fakultas
Keguruan dan Ilmu  Pendidikan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Penelitian pengembangan ini
menggunakan model penelitian Analyze,
Design,  Develop, Implement, and
Evauate (ADDIE) dengan alasan model
tersebut lebih sistematik sebagai aspek
prosedural pendekatan sistem, ada tahap
evaluasi dalam setiap langkahnya, dan
banyak yang telah diwujudkan dalam
banyak praktek metodologi pembelajaran
(Tegeh, et al 2013). Produk divalidasi
oleh 6 orang validator ahli yang

kompeten dalam pengembang media.
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Produk dinyatakan valid jika V hitung
Aiken’s lebih besar dari V tabel Aikens
yaitu sebesar 0,79. Instrumen yang
dikembangkan berupa lembar validasi
produk dan angket respon kepada 15
orang mahasiswa semester 5 pada tahap
uji coba terbatas. Angket respon ini
dibuat dengan menyampaikan pernyataan
tentang bagaimana respon mahasiswa
dalam pelaksanaan praktikum yang

dilaksanakan di rumabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memfokuskan pada
pengembangan suatu media
pembelajaran berupa petunjuk praktikum
secara pembelajaran kontekstual pada
materi Kimia Fisika. Pengembangan
petunjuk praktikum ini mengacu pada
model pengembangan dengan model
ADDIE diperoleh hasil penelitian

sebagai berikut:

Analyze (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan dua langkah
yaitu analisis kebutuhan mahasiswa dan
dosen serta analisis materi. Analisis
kebutuhan  mahasiswa dan  dosen
dilakukan dengan menggunakan studi
literatur dan wawancara yang dengan
data tersebut akan digunakan untuk
merancang pembuatan media petunjuk
praktikum. Analisis materi dilakukan

secara uji  Rencana  Pembelajaran
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Semester dari studi banding dan evaluasi
setiap semester yang telah dilalui
kemudian dikomparasi dengan kebutuhan
mahasiswa akan capaian pembelajaran
yang menjadi profil lulusan.

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan
studi literatur dan pengamatan sejauh apa
media pembelajaran berupa petunjuk
praktikum telah dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Dari hasil analisis literatur,
menurut Wijayanti (2020) diperlukan
petunjuk  praktikum  agar  dapat
dilaksanakan secara mandiri.

Hasil wawancara dan diskusi kepada
pengampu mata kuliah praktikum Kimia
Fisika terdapat pernyataan bahwa
petunjuk praktikum mutlak diperlukan
agar dapat dilaksanakan selain secara
bersama dan terstandar, juga dapat
dilaksanakan di rumah secara mandiri.
Sedangkan untuk analisis kebutuhan
peserta didik dilakukan oleh peneliti
dengan menyebarkan lembar angket
kebutuhan secara tertulis kepada 41
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh data bahwa mahasiswa merasa
kurang  antusias  saat  mengikuti
pembelajaran kimia. Sebagian besar
mahasiswa menganggap bahwa kimia
fisika sebagai mata kuliah yang sulit dan

paling dihindari karena banyak bersifat
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simbolis sehingga diperlukan praktikum
untuk semakin memahami konsep.
b. Analisis Materi

Hasil pengamatan digunakan untuk
mengembangkan petunjuk praktikum
dengan gambar-gambar yang mencukupi
dan tautan video yang dapat disimak
supaya menumbuhkan motivasi dan
pemahaman  peserta  didik  dalam
pembelajaran. Analisis materi ini diawali
dengan mengkaji Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) dan Indikator
untuk materi Kimia Fisika. Hasil analisis
ini diperoleh bahwa CPMK sesuai
dengan submateri yang difokuskan dalam
penelitian ini dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Indikator yang
telah  dirumuskan. Adapun capaian
pembelajaran yang ditekankan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran

Aspek Kriteria
Capaian Mampu menganalisis konsep
Pembelajaran  teoritis tentang struktur, dinamika
Lulusan dan energi bahan kimia.
(CPL) Mampu mengaplikasikan prinsip

dasar pemisahan, analisis, sintesis
dan karakterisasi bahan kimia

Capaian Mahasiswa mampu menganalisis

Pembelajaran  konsep teoritis tentang

Mata Kuliah Termodinamika.

(CPMK) Mahasiswa mampu menganalisis
konsep teoritis tentang Kinetika
Kimia.

Mahasiswa mampu menganalisis
konsep teoritis perubahan energi
bahan kimia konsep elektrokimia.
Mampu  menerapkan  prinsip
dasar analisis kimia pada konsep
Termodinamika, Kinetika Kimia,
dan Elektrokimia.
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Design (Desain)

Tahap Design (Desain) dilakukan
setelah langkah analisis konsep dan
materi dalam penyusunan QOutline media
petunjuk praktikum yaitu dengan cara:

a. Analisis Konsep

Analisis konsep ini dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep utama yang
akan diajarkan kepada peserta didik dan
menyusunnya secara sistematis sesuai
dengan urutan penyajiannya. Dalam
pengembangan media pembelajaran,
analisis konsep ini sangat dibutuhkan
untuk mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan materi yang akan
ditampilkan dalam media pembelajaran
petunjuk praktikum. Susunan dalam
analisis konsep ini bertujuan untuk
mengetahui tingkatan materi yang harus
dicapai dalam media pembelajaran
petunjuk praktikum Kimia Fisika agar
saling terkait dengan baik.

b. Penyusunan Outline

Penyusunan diawali dengan
pembuatan garis besar materi yang akan
dimasukkan pada petunjuk praktikum
atau bisa disebut dengan penyusunan
Outline.  Penyusunan  Qutline  ini
merupakan membuat garis besar isi
media secara umum yang meliputi desain
template dan  materi.  Selanjutnya
dilakukan persiapan software untuk

membuat petunjuk praktikum. Petunjuk
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praktikum ini disusun menggunakan
ukuran kertas A4, dengan jenis huruf
yang digunakan Times New Roman
dengan ukuran teks 12 dan disertai
dengan background dan gambar yang
menarik. Petunjuk praktikum dirancang
dengan cakupan penyajian prosedur kerja
yang ringkas namun tetap dapat dipahami
oleh mandiri dengan cara belajar secara
mandiri dan inovatif serta tidak
membosankan. Adapun secara garis besar
penyusunan isi dari setiap halaman
petunjuk praktikum ini adalah sebagai
berikut:
a) Bagian Pendahuluan
(1) Cover
2) Pendahuluan, Capaian
Pembelajaran ~ Mata  Kuliah,
Indikator yang ingin dicapai
(3) Deskripsi Petunjuk Praktikum
(4) Daftar Isi
b) Bagian Isi
(1) Praktikum 1 s.d 12 (Kalorimeter
Sederhana Konsep
Termodinamika sampai dengan
Konsep Elektrokimia)
(2) Prosedur Praktikum disertai
dengan gambar
(3) Pengaplikasian dan Pembuatan
Proyek pada konsep elektrokimia
(4) Daftar Pustaka
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Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini
sebelum dilakukan uji terbatas kepada
peserta  didik  petunjuk  praktikum
dilakukan proses validasi penilaian
terhadap produk yang dikembangkan
oleh peneliti, diantaranya dilakukan
validasi model pembelajaran dan isi
(konten) praktikum yang dilakukan.
Validasi  petunjuk  praktikum  ini
dilakukan oleh 6 orang validator yang
terdiri dari 5 orang dosen jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa dan 1 orang dosen
jurusan Pendidikan Kimia Fakultas
Keguruan dan Ilmu  Pendidikan
Universitas  Islam  Negeri  Syarif
Hidayatullah.

Hasil wvalidasi dengan 6 orang
validator diperoleh beberapa komentar
dan kritik sehingga media perlu direvisi
hingga dapat menjawab pertanyaan dan
kritik  validator. Produk yang telah
direvisi kemudian dikembalikan kepada
validator untuk divalidasi kembali
sehingga mendapatkan pernyataan yang
mendukung  sehingga media dapat
digunakan. Dari hasil perhitungan dan
revisi dari 6 orang validator dengan rater
4, menunjukkan nilai V Aiken’s yaitu
sebesar 0,9. Nilai ini lebih besar

dibandingkan dengan nilai V Aiken’s
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tabel sebesar 0,79, sehingga produk yang
dikembangkan dinyatakan valid. Adapun
ringkasan hasil komentar dan saran dari

validator diberikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Rangkuman Validasi Petunjuk

Praktikum
No. Bagian Komentar/Saran
1. Cover Background dan jenis
teks  dirapikan  dan
disesuaikan
2. Kata Pengantar Kalimat  disesuaikan
dengan EYD
3. Daftar Isi Penulisan disesuaikan
4. Kompetensi Perubahan isi indikator
Dasar dan yang mendukung
Indikator disesuaikan dengan
CPMK
5. Kelengkapan = melengkapi materi
Materi yang disajikan dengan
kalimat yang mudah
dipahami
6. Teori Dasar Menambahkan contoh
studi kasus
7. Pertanyaan Pertanyaan untuk
Pembahasan membahas hasil dan
fenomena yang
ditemukan selama
praktikum
8. Daftar Pustaka  Penulisan disesuaikan
dengan APA Style
9. Desain Perbaikan ~ tambahan
gambar yang
membantu menambah
pemahaman terhadap
materi
10. Gambar Menambahkan gambar
yang dianggap perlu
11. Kesesuaian Kontras warna kurang
Warna sesuai dengan tulisan
12. Tabel Penambahan tabel
Pengamatan pengamatan pada
praktikum

Elektrokimia sebagai media
pembelajaran peserta didik. Setelah
dilakukan validasi dan revisi terhadap
petunjuk praktikum, maka data hasil
validasi diolah dengan menggunakan
analisis data Aiken’s dan didapatkan
hasil rata-rata kesimpulannya bahwa
petunjuk praktikum dinyatakan layak
diujicobakan kepada peserta didik dengan

adanya perbaikan.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi

Ahli Materi
Aspek Penilaian Nilai Kategori
Validitas (V)
Kelayakan Isi 0,86 Valid
Kelayakan Penyajian 0,95 Valid
Kelayakan Bahasa 0,9 Valid
Muatan Literasi Sains 0,92 Valid
Tahapan Pembelajaran 0,91 Valid
Rata-Rata 0,91 Valid

Komentar dan saran dari validator
sesuai dengan Tabel 2 ini dianalisis lebih
lanjut dan dilakukan pengolahan data
untuk menentukan kelayakan dari produk
petunjuk  praktikum  pada  topik

Termodinamika, Kinetika Kimia, dan
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Tabel 3 merupakan ringkasan data
hasil rekapitulasi validasi petunjuk
praktikum di atas menjelaskan bahwa
hasil yang diperoleh dari validator ahli
materi bahwa V rata-rata yang didapat
sebesar 0,91 yang termasik kriteria
“Valid”. Adapun garis besar butir-butir
pertanyaan tersebut disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4 merupakan uraian analisis
kriteria dari kriteria uji materi yang
dikelompokkan berdasarkan indikator
yang akan dicapai dari produk yang ingin
dihasilkan. Indikator ini dianalisis dari

analisis kebutuhan dan serta disesuaikan
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dengan  analisis literatur ~ dalam
pelaksanaan praktikum yang terstandar
(Premo, 2018). Selain aspek materi, diuji
juga aspek media yang disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 4. Kriteria penilaian materi petunjuk
praktikum Kimia Fisika

Wijayanti, et al.

uji media berdasarkan kriteria yang

digambarkan pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Kriteria penilaian media petunjuk
praktikum Kimia Fisika

No Kriteria Uji Media

No Kriteria Uji Materi

Materi yang disajikan sesuai dengan
1  Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Konsep dan definisi yang diberikan sesuai
2 dengan konsep dan definisi ilmiah yang

berlaku

Data dan fakta yang diberikan dapat
3 meningkatkan pemahaman mahasiswa

Isi petunjuk praktikum sudah sesuai dengan
4 prinsip-prinsip contextual learning

Isi petunjuk praktikum memberikan ruang
5 agar mahasiswa dapat lebih aktif selama

proses pembelajaran

Isi petunjuk praktikum dapat mengasah
6  kreativitas dan keterampilan mahasiswa

dalam menyelesaikan suatu permasalahan

Isi petunjuk praktikum dapat mengasah
7  kreativitas dan keterampilan mahasiswa

dalam menyelesaikan suatu permasalahan

Terdapat kelengkapan petunjuk
8 praktikum mulai dari judul, tujuan,

dasar teori hingga pertanyaan

pembahasan

Penyajian materi bersifat interaktif yang
9 memungkinkan mahasiswa dapat berperan

aktif ~dalam  menggunakan  petunjuk

praktikum

1.  Gambar dan ilustrasi pada petunjuk
praktikum sesuai kehidupan sehari-hari

2. Bahasa disajikan secara komunikatif
dengan bahasa yang lazim digunakan oleh
mahasiswa

3.  Penggunaaan simbol dan ikon dalam
petunjuk  Praktikum  Kimia  Fisika
Konsisten dalam setiap pembelajaranya

4. Gambar dan ilustrasi yang digunakan tidak

mengganggu pemahaman mahasiswa

Ukuran dan desain p etunjuk praktikum

6.  Terdapat Ilustrasi atau Gambar untuk
memudahkan pemahaman mahasiswa

W

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi

Ahli Media
Nilai
No. gsp.e k. Validitas Kategori
enilaian

V)
I. Kegrafikan 0,88 Valid
2. Media 0,9 Valid
Rata-Rata 0,87 Valid

Tabel 5 ini menjelaskan tentang
ringkasan info media mengenai aspek
desain, kegrafikaan, gambar, ilustrasi,

dan Bahasa berdasarkan EYD. Penilaian

Kriteria uji penilaian aspek media ini
penting agar mahasiswa tertarik dalam
mempelajari  praktikum  berdasarkan
ukuran terstandar dari ISBN. Hal ini
penting untuk dilakukan karena menurut
Nurhidayah (2015), topik Kimia Fisika
merupakan salah satu materi yang sulit
namun esensial. Topik ini perlu diajarkan
secara kontekstual agar dapat
diimplementasikan  dalam  kehidupan
nyata khususnya untuk fenomena yang
aktual. Mata kuliah ini merupakan
penunjang dalam rangka menghasilkan
lulusan jurusan yang masuk dalam profil
lulusan yaitu menjadi calon guru,
peneliti, dan wirausahawan dengan
menguasai aspek psikomotorik yang
didukung dengan afektif dan kognitif.

Media ini dibuat sebagai petunjuk
praktikum Kimia Fisika Universitas yang

terstandarisasi. Konten di dalamnya
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terdiri dari semua materi Kimia Fisika
yang lazim dilakukan oleh mahasiswa.
Adapun isi dan konten dari petunjuk
praktikum tersebut adalah sebagai

berikut:

Termodinamika

Termodinamika merupakan cabang
ilmu kimia yang khusus mempelajari
kaitan antara energi dan kerja dari suatu
sistem. Ia juga dapat dikatakan ilmu yang
mempelajari  respon zat ketika ada
pengaruh kalor pada sistem zat tersebut.
Besaran-besaran dari sistem secara
makroskopis dapat diukur dan diamati
melalui eksperimen dapat dipelajari pada
topik ini. Sedangkan yang sifatnya skala
mikroskopis  dipelajari  dalam  teori
kinetika. Sehingga, kajian termodinamika
biasanya merupakan hasil-hasil dari
eksperimen yang dilakukan (Ratini,
2015). Variabel materi yang ada dan
diamati tergantung pada komposisi zat
(n), suhu (T), tekanan (P), dan volume
(V). Termodinamika dikenal dengan
tetralogy hukum yang dikaitkan dengan
adanya kerja dan energi pada sistem:
hukum ke nol, satu, dua, dan tiga. Karena
lebih bersifat fisis, bahkan sebagian ahli
mengatakan ~ bahwa  Termodinamika
adalah juga cabang ilmu Fisika yang
mempelajari  kaitan antara kalor dan
kerja. Termodinamika dipelajari juga

untuk dapat: 1. Menjelaskan bagaimana
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mekanisme sistem termodinamis, dan 2.
Menjelaskan mengapa sistem
termodinamis tidak bekerja secara efisien
bahkan tidak dapat bekerja (Intang &
Darmansyah, 2018).

Saat ini ilmu tentang termodinamika
terus berkembang hingga pada tataran
aplikasinya. Pada kehidupan sehari-hari,
energi secara alamiah dapat diubah
menjadi kerja yang bermanfaat bagi
manusia dengan mudah. Kalor yang
diubah menjadi kerja ini sangat
membantu untuk memenuhi kebutuhan
energi pada kehidupan manusia, seperti
pada mesin Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU), Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN), lemari es, mesin kalor,
roket, dan lain-lain (Suryantari, 2014).
Penerapan dan aplikasi prinsip dan
metode termodinamika ini bisa kita
jelaskan  baik secara makroskopis,
submikroskopis, dan simbolis yang
mungkin peserta didik masih merasakan

berat di materi ini.

Kinetika Kimia

[lmu kimia yang mempelajari waktu,
proses berlangsungnya, dan mekanisme
reaksi kimia serta energi yang menyertai
proses tersebut disebut dengan kinetika
kimia. Pada kinetika, mekanisme reaksi
dilakukan langkah demi langkah yang

terjadi selama proses perubahan reaktan
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menjadi produk atau menuju tersusunnya
reaksi total. Kinetika kimia juga identik
dengan perubahan laju reaksi yang
ditandai dengan pengurangan laju reaktan
atau produk pada tiap satuan waktu
(Kristi & Aningrum, 2003).

Materi ini banyak teoretis tetapi
dapat kita amati dari adanya reaksi yang
berlangsung pada biodiesel (Haryanto et
al., 2015). Pada penelitian ini, diketahui
bahwa faktor yang mempengaruhi
terbentuknya produk adalah suhu dan
waktu reaksi sehingga dapat dianalisis
kinetika reaksi untuk memperkirakan
hasil reaksi pada suhu dan waktu tertentu
yang paling optimal. Pada reaksi orde
satu, kinetika reaksi diperoleh laju reaksi
(k) dan energi aktivasi (Ea) dengan grafik
berbanding lurus. Pada orde dua dan tiga,
akan diperoleh hasil yang berbeda lagi.
Dari penelitian ini, kita akan mengetahui
faktor apa saja yang menentukan nilai
parameter kinetika orde pada suatu reaksi
yang melibatkan banyak variabel

(Trisnaliani et al., 2017).

Elektrokimia

Elektrokimia adalah cabang ilmu
kimia yang menganalisis tentang
pergerakan elektron yang berlangsung
pada media pengantar listrik (elektroda).
Dalam proses pergerakan elektron ini,
elektroda terdiri dari elektroda positif
(katoda) dan negatif (anoda) yang akan

Wijayanti, et al.

dialiri arus listrik sebagai sumber energi.
Prinsip elektrokimia didasarkan konsep
reaksi reduksi-oksidasi (redoks) yang
berlangsung pada larutan elektrolit.
Reaksi redoks terjadi karena adanya
penerimaan dan pelepasan elektron yang
terjadi pada media pengantar sel
elektrokimia karena adanya
kesetimbangan sifat elektrostatik
(Karamustafaoglu, 2015).

Larutan yang menjadi tempat
terjadinya kesetimbangan elektrostatik
pada peristiwa reduksi dan oksidasi
merupakan jenis larutan elektrolit kuat
atau elektrolit lemah. Pada larutan
elektrolit kuat, proses berjalannya reaksi
reduksi oksidasi dapat Dberlangsung
dengan cepat dan menghasilkan energi
yang relatif besar karena larutan ini
memiliki ion-ion positif dan negatif
terlarut sehingga dapat mengantarkan
arus listrik (Ayvaci, 2013). Untuk larutan
elektrolit lemah, cenderung memiliki ion-
ion positif negatif yang hanya terionisasi
sebagian. Meskipun demikian, larutan ini
tetap dapat menghantarkan ion-ion
sehingga arus listrik tetap dapat berjalan.
Adapun larutan non elektrolit, proses
kesetimbangan elektron ini tidak dapat
berlangsung karena tidak adanya proses
ionisasi (Castellan, 1987).

Proses elektrokimia biasanya

berkaitan dengan elektroda yang biasanya
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berupa logam yang dimasukkan pada
larutan elektrolit. Sel elektrokimia terdiri
dari sel elektrolisis dan sel volta yang
merupakan  hasil  terapan  dengan
pemanfaatan arus listrik dari reaksi kimia
atau arus listrik. Arus listrik ini
menyebabkan terjadinya suatu reaksi
kimia yang dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh teknologi terbarukan. Sel
elektrokimia memiliki peran penting di
dalam bidang teknologi modern saat ini
mulai dari industri otomotif maupun

rumah tangga (Harahap, 2016).

Implement (Penerapan)

Tahap ini dilakukan uji coba terbatas
kepada mahasiswa. Uji coba terbatas ini
dilakukan setelah dilakukan validasi
terhadap  produk berupa  petunjuk

praktikum. Uji coba terbatas ini

mahasiswa  semester 6  Jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa yang sudah mempelajari
materi Kimia Fisika Termodinamika,
Kinetika, dan Elektrokimia di semester
sebelumnya. Pengambilan sampel uji
terbatas ini dengan cara memberikan
petunjuk  praktikum Kimia Fisika
kemudian mahasiswa diminta untuk
mengisi angket respon setelah melakukan
beberapa praktikum yang dapat dilakukan
di rumah. Angkat respon bertujuan untuk
mengetahui  respon atau tanggapan
peserta didik terhadap penggunaan
petunjuk  praktikum  ini  terhadap
pemahaman dan kemandirian mereka
dalam melaksanakan praktikum secara

mandiri.

88%
84% 86%

dilakukan  kepada 15  responden
1007
86 % 87%
80
%

60

40%

20%

0%

Kualitas Isi Tampilan

Kebermanfaatan Minat Belajar ~ Penggunaan

Aspek

Gambar 1. Hasil analisis angket respon mahasiswa terhadap model pembelajaran dan praktikum

e-ISSN 2502-4787



51 EduChemia,Vol.8, No.1, 2023

Angket respon ini memiliki 13 butir
pernyataan tentang model pembelajaran
secara keseluruhan dan 6 pernyataan
pada masing-masing judul praktikum
yang harus dijawab oleh mahasiswa.
Hasil uji  terbatas ini  dianalisis
menggunakan skala Likert yang dapat
dilihat pada Gambar 1. Angket respon
disusun berdasarkan aspek kualitas isi,
tampilan, kebermanfaatan, minat belajar
setelah menggunakan petunjuk praktikum
ini, dan aspek kemudahan dalam
penggunaan petunjuk praktikum Kimia
Fisika.

Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa respon mahasiswa yang beberapa
aspek tersebut rata-rata sebesar 86% yang
berarti media ini baik sekali untuk
digunakan. Adapun khusus pada aspek
kebermanfaatan, dilakukan oleh nilai
posttest  yang  dilakukan  setelah
praktikum dilaksanakan yaitu sebesar 90
yang berarti mahasiswa memperoleh
manfaat dari petunjuk praktikum ini
sehingga dapat melaksanakan praktikum.
Adanya petunjuk praktikum yang baik
diharapkan dapat menunjang
pembelajaran dan pemahaman yang
meningkat. Menurut Nainggolan (2020)
petunjuk praktikum yang dilengkapi
dengan proyek kimia berbasis karakter
yang dapat membangun kemampuan

peserta didik dalam pembelajaran

Wijayanti, dkk

terintegrasi dengan teknologi komputer
agar mudah menarik minat siswa untuk
belajar mandiri. Penelitian Ridwan
(2022) menunjukkan bahwa penuntun
praktikum biokimia berbasis inkuiri
terbimbing mampu meningkatkan
penguasaan konsep pada mahasiswa
sehingga mahasiswa dapat menguasai
konsep materi (Teerasong, 2010), Slade
(2014), dan (Torres, 2019). Dengan bekal
pemahaman materi dan ketertarikan
mahasiswa dalam melaksanakan
praktikum, diharapkan =~ mahasiswa
melakukan percobaan dengan bekal
keterampilan ilmiah dalam merancang
dan  melakukan  percobaan, dan
kemampuan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  secara mandiri  dan

sistematis.

KESIMPULAN

Kelayakan modul atau petunjuk
praktikum dalam melaksanakan
praktikum beberapa topik mata kuliah
Praktikum Kimia Fisika
(Termodinamika, Kinetika, dan
Elektrokimia)  berdasarkan penilaian
validator memperoleh nilai valid sebesar
0,9 sehingga media dianggap layak untuk
dilakukan uji coba terbatas. Keterampilan
dan kemandirian mahasiswa dalam

melaksanakan  praktikum di  rumah

terlihat dari skor laporan praktikum
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sebesar 90 dan respon peserta didik rata-
rata 86% sehingga media ini dianggap

telah cukup dalam fungsinya sebagai
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